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RINGKASAN

Febrianingsih M. 0510430014-43. Pengaruh Dosis d&frekuensi Pemberian
Pupuk Cair Terhadap Serapan Unsur N serta Pertumbulan Tanaman Sawi
(Brassica juncea L.) pada Entisol Di bawah Bimbingan (1) Budi Prasetya
dan (2) Syahrul Kurniawan

Entisol merupakan salah satu jenis tanah yang keyadubahan organik
rendah dan teksturnya didominasi oleh pasir. Tadamgan karakter tersebut
umumnya mempunyai permasalahan dalam penyediam hasa bagi tanaman
khususnya unsur nitrogen karena pencucian dan ppagu Upaya pengelolaan
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nitrogelardatanah yaitu dengan
pemberian pupuk anorganik (urea dan ZA) dan pembepupuk organik
misalnya pupuk cair dari air kelapa dan kotoramayRiharapkan dengan adanya
kombinasi dosis dan frekuensi dapat meningkatkammps@ unsur N dan
pertumbuhan tanaman sawi. Tujuan penelitian iniladdal) Mempelajari
pengaruh pemberian dosis pupuk cair pada pertumbthaaman sawi (2)
Mempelajari pengaruh serapan N dan pertumbuham@maawi (3) Mempelajari
pengaruh frekuensi pemberian pupuk cair pada pédban tanaman sawi.
Hipotesis penelitian ini adalah (1) Semakin menaiglemberian dosis pupuk cair
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi (2pnlanbesar serapan N
tanaman maka makin tinggi pertumbuhan tanaman $awiSemakin tinggi
frekuensi pemberian pupuk cair maka pertumbuhaamtan sawi semakin tinggi.

Penelitian dilakukan bulan Mei hingga Agustus 20fl9rumah kaca
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Malangneéfigan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan linkimasi perlakuan dan
pengulangan 3 kali. Faktor pertama adalah freku@f)silan faktor kedua adalah
dosis (D). () Penyemprotan setiap hari,oJFlua hari sekali dan §tiga hari
sekali. () Kontrol, (D)) Dosis pemberian pupuk cair 50% setara 89 kg N/ha,
(D) dosis pupuk cair 75% setara 133,5 kg N/ha daj @Dsis pupuk cair 100%
setara 178 kg N/ha. Kombinasi perlakuan adalah nébpenyemprotan dengan
aquadesh); ;; FDi1; FDy; FiD2; FoDo; FD2; FiDs; FDs; FsDs. Parameter
yang diamati adalah tinggi tanaman dan jumlah deetiap 2 minggu sampai
panen dan setelah panen (6 minggu) adalah bobat,Begot kering,kadar N,dan
serapan N tanaman sawi. Data dianalisis statistkgdn uji F taraf 5 %,
kemudian dilanjutkan uji Duncan serta uji koreldan regresi untuk mengetahui
tingkat keeratan hubungan antar parameter dan péngeemberian pupuk cair
terhadap pertumbuhan tanaman sawi.

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan dosis pearepupuk cair
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,jumlain,daobot segar, bobot
kering, dan serapan unsur N tanaman sawi. Sedangkdmedaan frekuensi
pemberian pupuk cair serta interaksi keduanya timEpengaruh nyata terhadap
semua parameter. Tinggi tanaman 17,70 sampai 23ucmgh daun 8,56 sampai
10 helai; bobot segar 28,36 sampai 31,90 g; bokdnd 2,86 sampai 3,3 g;
serapan N 2,02 sampai 2,34 mg/tanaman. PerlakyBg mencapai tinggi
tanaman 20,27 cm (tertinggi); jumlah daun 9 hdiabot segar 31,90 g; bobot
kering 3,3 g; serapan N 2,34 mg/tanaman. Terdapatidsi positif antara dosis
dengan pertumbuhan tanaman sawi dan serapan N.



SUMMARY

Febrianingsih M. 0510430014-43. The Effect of Dosagand Frequency
Application of Liquid Fertilizer on N Uptake and Gr owth of Mustard Greens
(Brassica juncea L.) in Entisol. Supervisors: (1) Budi Prasetya and (2
Syahrul Kurniawan

Entisol is a type of soil which has low soil orgamnatter and its texture
dominated by sand. These characteristics causemusupply problem especially
nitrogen due to leaching. Application of inorgaméatilizer (urea and ZA) and
organic fertilizer such as liquid fertilizer madé @oconut water and chicken
manure need to be done in order to increase Nitr@yailability in soil. Hoped
by the combination of dosage and frequency wiliease N uptake and growth of
mustard greens. The purposes of this research Werdo study the effect of
liquid fertilizer dosage application on growth otistard greens, (2) to study the
effect of N uptake on growth of mustard greens,t¢33tudy the effect of liquid
fertilizer application frequency on growth of must@reens. Hypothesis proposed
for this research are: (1) bigger dosage of lidartilizer application will increase
growth of mustard greens, (2) the increase of Nakgtwill increase growth of
mustard greens, and (3) increase of liquid fediliapplication frequency will be
followed by the increase of mustard greens growth.

This research was done in May — August 2009 in sglasuse of
Agriculture Faculty Brawijaya University. This reseh use factorial complete
random design consist 12 treatments combinatioh W&itrepetitions. The first
factor was frequency (F), the frequencies arg): €veryday; (k) once every two
days; (RB) once every three days. The second was dosageh@®)osages are:
(Do) control; (D) 50% dosage equal to 89 kg N/hap 5% dosage equal to
133,5 kg N/ha; (B) 100% dosage equal to 178 kg N/ha. The combination
treatments are: controlsjBy; F.D1; FsD1; FiD2; FoD2; FsDo; FiDs; FoDs; FsDs.
The parameters observed are: plant height, numbkrawges, fresh weight, dry
weight, N content, and N uptake of mustard gred@ih® observation was done
once in every two weeks. The data was statistieaiBlyzed using F test, and then
continued using Duncan test, correlation test adression to know the
relationship, and the effect of liquid fertilizep@ication on growth of mustard
greens.

The result of this research showed that differedosages of liquid
fertilizer application gave an obvious effect omngl height, number of leaves,
fresh weight, dry weight and N uptake of mustardegs. The difference of
application frequency did not give obvious effect @l parameters. From the
result of this research obtained plant height réng@a 17,70 cm — 23 cm; number
of leaves range from 8,56 — 10 sheets; fresh waghge from 28,36 — 31,90
gram; dry weight range from 2,86 — 3,30 gram; Nalptrange from 2,02 — 2,34
mg/plant. Treatment ;D3 has the highest value for plant height (20, 27;cm)
number of leaves (9 sheets); fresh weight (31,r@ény dry weight (3,3 gram); N
uptake (2,34 mg/plant). There were a positive datien between dosage and
growth of mustard greens and N uptake.
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BAB |
PENDAHUL UAN

11. Latar Belakang

Entisol merupakan salah satu jenis tanah yang nied@ndungan bahan
organik yang rendah dan teksturnya didominasi gbalsir. Tanah dengan
karakteristik tersebut umumnya mempunyai permaaalaalam penyedian unsur
hara bagi tanaman khususnya unsur nitrogen karewggirtya pencucian.
Hardjowigeno (1995) menyatakan bahwa salah satyebat hilangnya unsur
nitrogen di dalam tanah berpasir adalah bentukN@3 (nitrat) mudah tercuci,
penghambat lain adalah miskinnya unsur hara. P@arci¢ dalam bentuk nitrat
sangat besar pada tanah-tanah yang memiliki k&tarehdah karena rendahnya
kapasitas tukar kation (KTK) dan mudahnya air mekewpori-pori tanah
(Mathesonet al., 1975. Hal ini menjadi masalah terhadap ketersediaaogett
pada Entisol.

Pencucian N pada Entisol tinggi maka yang terfdhlah ketersediaan
unsur nitrogen rendah dan terjadinya pencemarakumgan terutama kualitas
air. Pencucian N adalah pergerakan N dalam tanahagésan tanah atas menuju
lapisan di bawahnya melalui perkolasi. TercucinykeNapisan paling bawah bila
sampai padavaterground akan menyebabkan pencemaran air. Pupuk anorganik
yang masuk ke sungai atau kolam menimbulk&mofikas akibatnya banyak
organisme air yang mati dan terhambatnya dekompbsisan-bahan organik
yang tertimbun dalam air sehingga menimbulkan pdingkungan pada daerah
perairan dan sekitarny®@erdasarkan hasil penelitian Suprayagoal., (2000)
dalam Wahyuni (2004) menyatakan bahwa pemberian pupuk sgbanyak 90 kg
N/ha untuk tanaman jagung dan kacang tanah monwksd#lama satu musim
tanam telah terjadi kehilangan N lewat pencucidbesar 3-63 kg N/ha atau
sampai 73%. Sanchez (1992) menjelaskan bahwa tharadan kadar pasir yang
tinggi, maka pencucian N lebih cepat karena alamrke bawah dan ke samping
terjadi lebih cepat dibandingkan dengan tanah yawegniliki kadar liat yang
tinggi. Salah satu faktor yang mempengaruhi dalamcpcian N adalah tekstur

pada Entisol yang dominan pasir/kasar.



Upaya pengelolaan yang dapat dilakukan untuk mé&aikgn Nitrogen
dalam tanah yaitu dengan pemberian pupuk anorg@mi&a dan ZA) dan
pemberian pupuk organik. Penggunaan pupuk anorge@gat tersedia bagi
tanaman namun harganya mahal sedangkan pupuk kiggtersediaannya lama
karena membutuhkan proses dekomposisi terlebihldatamun harganya tidak
mahal dan jumlahnya melimpah, sehingga dapat dikupengelolaan dengan
penggunaan pupuk cair misalnya dari kombinasi elaga dan kotoran ayam.
Pupuk cair mempunyai manfaat dalam pertumbuhamtanaang salah satunya
adalah dapat mendorong dan meningkatkan pembentklkaofii daun dan
meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman mekgpidh dan kuat (Rizgiani
et al., 2007). Dari beberapa penelitian menunjukkan bahsvaberian pupuk cair
melalui daun memberikan pertumbuhan dan hasil tanayang lebih baik
daripada pemberian melalui tanah (Hanolo, 1999)h karena itu, perlu
dilakukan penelitian mengenai kombinasi dosis dakuensi pemberian pupuk
cair melalui daun yang dapat meningkatkan pertumbufinaman sawBahan
baku dalam pembuatan pupuk cair yang digunakamdpénelitian ini adalah air
kelapa dan kotoran ayam (Gambar 1).

Umumnya air kelapa digunakan sebagai pakan tetvathan pembuatan
minuman dan digunakan juga sebagai pupuk organikkutanaman anggrek
Dendrobium. Menurut Sanét al., (2004) bahwa penggunaan air kelapa sebagai
pupuk cair mengahasilkan tinggi tanaman dan panjdagn pada tanaman
anggrek Dendrobium. Limbah air kelapa yang terbueatg-rata di Indonesia
adalah 2 juta liter per tahun. Kandungan dari &lapa per 100 gram adalah
protein sekitar 0,14 — 0,20 gram. Protein mengagdwrbon, hidrogen, oksigen
dan nitrogen. Menurut Tuleclet al., (1961), air kelapa mengandung asam-asam
amino, asam nukleat, auksin, asam giberelat damyai Selain itu, menurut
Wattimena, G.A. (1989) bahwa air kelapa mengandamtgra lain zeatin yang
termasuk ke dalam golongan sitokinin yang bermania@tuk mendorong
pembukaan stomata, pembelahan sel serta meningkgikenbentukan dan
perbanyakan tunas. Terdapat pula 2 hormon alantii yaiksin dan sitokinin
sebagai pendukung pembelahan sel embrio kelapaliftenNational Institute of
Molecular Biology and Biotechnology (BIOTECH) di UR.os Bafios



mengungkapkan bahwa dari air kelapa dapat dieks$tomkion yang kemudian
dibuat suatu produk suplemen diselootogro. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa produk hormon dari air kelapa ini mampu mghkatkan hasil kedelai
hingga 64 %, kacang tanah hingga 15 % dan sayuraggd 20-30 %
(Anonymous, 2006).

Protein mengandung C, H, O, dan N dimana terkandlindalam air
kelapa. Hardjowigeno (1995) menyatakan bahwa kotagam mengandung
unsur N tiga kali lebih besar apabila dibandingkdengan pupuk kandang
lainnya. Menurut Lingga (1993) yaitu persentasi ckargan unsur N pada
kotoran ayam adalah 1,0% baik dalam bentuk padat car. Pemanfaatan
kombinasi air kelapa dan kotoran ayam sebagai pgpukyang sangat berguna
bagi tanaman sayuran melalui daun. Melalui pembepiapuk cair ini mampu
meningkatkan serapan nitrogen sehingga pertumbsbea biomassa tanaman
sawi meningkat.

12. Tujuan
a. Mempelajari pengaruh pemberian dosis pupuk caigaerpertumbuhan
tanaman sawi
b. Mempelajari pengaruh serapan N terhadap pertumbtaimaman sawi
c. Mempelajari pengaruh frekuensi pemberian pupuk gada pertumbuhan
tanaman sawi
1.3. Hipotess
a. Semakin meningkat pemberian dosis pupuk cair mampuaingkatkan
pertumbuhan tanaman sawi
b. Semakin besar serapan N tanaman maka makin tingdurpbuhan
tanaman sawi
c. Semakin tinggi frekuensi pemberian pemberian pupmar maka
pertumbuhan tanaman sawi semakin tinggi.
14. Manfaat
a. Memberikan informasi mengenai manfaat dari pemheguigpuk cair pada
pertumbuhan dan serapan unsur N pada tanaman sawi

b. Memberikan informasi mengenai pembuatan pupuk cair
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sifat dan Ciri Entisol

Entisol merupakan tanah yang rendah kandungan bahganik dan
umumnya responsif terhadap pemupukan nitrogen. lBpheEntisol bereaksi
netral atau berkapur pada permukaannya (Foth, 1®84#)sol merupakan jenis
tanah muda, pembentukan tanahnya belum berlangsemgurna karena faktor
lingkungan yang tidak memungkinkan misalnya pengpad yang terjadi secara
terus-menerus menyebabkan pembentukan horizon |édphbat daripada
pengendapan (biasanya terdapat pada daerah dd@an@in di sekitar sungai).
Tanah ini juga memiliki fragmen batuan dan tekgtasir halus berlempung atau
lebih kasar sebesar kurang dari 35% (berdasarkiame), pada seluruh lapisan
di dalam penampang kontrol kelas besar butirnyd S&wovey Staff,1998).

Pertumbuhan tanaman pada Entisol pada umumnya dogkpdengan
dilakukannya penambahan bahan organik untuk mengmartumbuhan tanaman
tersebut. Menurut Nuryar al., (2007) menyatakan bahwa pada entisol mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman tebu (tinggi tanaimerat segar dan kering
tanaman) dengan aplikasi pupuk urea-humat. Entiadh umumnya merupakan
tanah subur karena mengandung endapan-endapamnalwdan yang kurang
subur berasal dari bahan induk pasir kuarsa (MLE86).

Entisol tidak memiliki solum tanah yang jelas hiaggedalaman 50 cm,
horizon atau lapisan yang ada tampak berstratifik@sgan warna kelabu sampai
coklat. Permeabilitas rendah dan peka terhadapi, etesutama erosi air.
Handayanto (1987), menyatakan bahwa tanah ini meyaplkandungan pasir
dan debu kurang dari 40% dengan struktur masif t@iapa struktur. Kandungan
bahan organik rendah (biasanya kurang dari 1%) kdarmdungan unsur hara
tergantung pada bahan induk tanah. Entisol memHKéjenuhan basa yang
bervariasi, pH dari masam, netral hingga alkalisbih C/N kurang dari 20%
dimana tanah dengan tekstur yang kasar berkadambatganik dan nitrogen
lebih rendah dibandingkan dengan tanah bertekstlush Hal ini disebabkan

karena kadar air lebih rendah dan kemungkinan eksi@bih baik dalam tanah



dengan tekstur kasar juga penambahan bahan alansisksisa organik kurang
daripada tanah halus (Munir, 1996).

2.2. Pengar uh bahan organik terhadap sifat biologi tanah

Unsur karbon yang banyak terdapat di dalam bahgandtc merupakan
substrat bagi mikroorganisme tanah, sehingga sentiakjgi kadar bahan organik
tanah maka makin tinggi pula populasi mikroorgamsya. Disamping itu, asam
humat dalam jumlah tertentu juga memacu perkembmabghteri, ganggang, dan
jamur yang hidup di dalam tanah. Pada kondisi rat@-di lapangan 0,1-2,0 %
bahan organik tanah terdiri dari mikroflora hidigglp semua fase, mulai dari fase
spora (istirahat) sampai fase paling aktif mempeybk sel. Dengan bahan
organik kegiatan mikroorganisme tanah meningkatsgsara tidak langsung akan
memperbaiki sifat fisik tanah maupun sifat bioltaah.

Bahan organik akan menambah energi yang diperlukdnk kehidupan
mikroorganisme tanah. Tanah yang banyak mengandahgn organik akan
mempercepat perkembangan fungi, bakteri, mikrofldeaa mikrofauna tanah
lainnya (Sutanto,2002). Bahan organik tanah adalahber utama energi atau
menjadi bahan makanan bagi aktivitas jasad mikmaha Penambahan bahan
organik dengan C/N rasio tinggi akan mendorong pekaim jasad renik dan
mengikat beberapa unsur hara tanaman. Setelah&sibl turun maka sebagian
jasad mikro mati dan melepaskan kembali unsur-uhsua ke tanah. Makin
banyak bahan organik maka makin banyak populasidjasikro dalam tanah
(Suhardjo dan Sorpartini dan Kurnia, 19f8am Bekti dan Surdianto, 2001).

2.3. Ketersediaan dan mineralisasi N dari Bahan organik dalam tanah
Unsur Nitrogen merupakan salah satu dari unsur haaéro dimana
kebutuhan hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalenfah yang banyak karena
dapat membantu pertumbuhan tanaman. Nitrogen adalaiponen utama dari
berbagai substansi penting di dalam tanaman. $eki®e50 % kandungan
protoplasma yang merupakan substansi hidup dari tsshbuhan terdiri dari
senyawa nitrogen. Sebagian besar N dalam tanaht didcara organik dengan

hanya sebagian kecil yang berbentuk anorganik. Bearbnitrogen dalam tanah



dengan cara dibenamkan merupakan N organik dalamahtaang bentuk

kimianya tidak dapat diserap begitu saja oleh tamanNitrogen tersebut akan
mengalami mineralisasi nitrogen terlebih dahulungyaerdiri dari aminasi,

amonifikasi dan nitrifikasi. N-Organik dalam tanakan segera diserap dan
menjadi asam-asam amino dan akhirnya dirangkai adergrotein tanaman.

Protein sel-sel vegetatif sebagian besar lebih ifaerdungsional daripada

struktural dan bentuknya tidak stabil sehinggalsat@engalami perpecahan dan
reformasi (Sugito, 1999).

Nitrogen dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan umumnyatuku
pembentukan nitrat, dan pengambilannya melalui .aRabentuknya nitrat
tersebut karena jasa-jasa mikroorganisme. Penyyauditakukan secara bertahap
oleh beberapa genus bakteri secara sinergetik. séikael tersebut mati maka
timbul zat-zat terurai (gas amoniak). Sebagianepar$ di dalam udara dan
pembentukan nitrit. Oksidasi amoniak menjadi nitldin oksidasi nitrit menjadi
nitrat berlangsung secara aerob. Peristiwa selyaultisebut nitrifikasi. Pada
lahan-lahan pertanian nitrat merupakan bentuk getnoutama yang diasimilasi
oleh tanaman. Proses nitrifikasi ini ternyata terdiari dua langkah, yaitu
Oksidasi amoniak menjadi nitrit dan oksidasi nitrienjadi nitrat, dan memang
ada dua macam bakteri yang terlibat. Bakteri ika#i termasuk ke dalam dua
kelompok fisiologi yang berbeda; yang terpenting daasing-masing kelompok
adalah Nitrosomonas yang mengoksidasi ammonium adenjitrit dan
Nitrobacter yang mengoksidasi nitrit menjadi nitraReaksi-reaksi ini
menghasilkan energi dan reduktan untuk menambatmaaggabungkan CO2 ke
dalam sel (Foth,1984).

2 NHe + 30, Nitrosomonas

2NO, + O,

2NG 2H,0 + 4H + |
2NO + E

v

Nitrobacter

v

Nitrifikasi sangat di pengaruhi oleh suhu, kondsiah,kadar ammonium,
populasi mikroorganisme nitrifikasi, aerasi tana@lan kelengasan yang ideal
proses nitrifikasi berlangsung cepat. Tingkat katglan unsur N dari tanah cukup
tinggi akibat dari sifat N yang sangatbile. Menurut Hardjowigeno (2003)

akibat hilangnya nitrogen dalam tanah adalah :



1) Diserap oleh mikroorganisme

2) Diserap oleh tanaman

3) Nitrogen dalam bentuk NA dapat diikat oleh mineral liat jenis illit
sehingga tidak dapat digunakan oleh tanaman

4) Nitrogen dalam bentuk ion nitrat (NPyang mudah dicuci oleh air hujan
(leaching)

5) Denitrifikasi merupakan proses reduksi nitrat menjs, gas yang terjadi
di tempat tergenang, drainase buruk serta tataaugkang jelek. Proses
denitrifikasi terjadi karena adanya mikroorganisaen proses reduksi
kimia (terjadi setelah terbentuknya nitrat) misalmgaksi nitrat dengan

urea.

2.4. Peranan Nitrogen terhadap Tanaman Sawi ( Brassicajunceal.)

Tanaman sawi merupakan tanaman sayuran yang miemiik ekonomi
yang tinggi. Sistem perakaran tanaman sawi adakdr #&nggang r@dix
primaria) dan cabang-cabang akar yang bentuknya bulat manfailindris)
menyebar ke semua arah pada kedalaman 30-50 crm-ak#ta ini berfungsi
untuk menghisap air dan hara dari dalam tanaha segnguatkan berdirinya
batang tanaman. Syarat tanah yang ideal untuk @mamatsai adalah memiliki
pH tanah 6-7 tetapi ada beberapa jenis yang tolendmadap pH tanah 5,9-8,2.
Ketersediaan unsur hara sangat mempengaruhi parhanbdan produktifitas
tanaman sawi terutama unsur nitrogen sebagai sadbh unsur makro.
Pemupukan untuk tanaman sawi dilakukan pada mikgeglidan ke-4 sedangkan
untuk berumur genjah dilakukan satu kali saat berdminggu (15 hari) setelah
tanam (Rukmana, 1994). Pengembangan budidaya tanama& mempunyai
prospek baik untuk mendukung upaya peningkatan gpEtdn petani,
peningkatan gizi masyarakat, perluasan kesempatga, kdan pengembangan
agribisnis. Kandungan gizi pada tanaman sawi clgkap, setiap 100 g bagian
yang dimakan mengandung 2,3 g protein, 0,3 g ledhd@kg karbohidrat, 220 mg
Ca, 38 mg P, 2,9 mg zat besi, 1.940 mg vitamin 89 0ng vitamin B, 102 mg

vitamin C. Kelayakan budidaya tanaman sawi ant@raditunjukkan oleh adanya



keunggulan komperatif kondisi wilayah tropis Indsiaeyang sangat cocok untuk
komoditas ini (Haryanto, 2003).

Unsur Nitrogen adalah unsur yang terpenting daperayaruh terhadap
pertumbuhan tanaman sawi. Nitrogen menempati 40-pl@&ma kering, berupa
unsur kehidupan dalam sel tanaman. Bagian vegdgatdman berwarna hijau
cerah sehingga hijau gelap bila kecukupan nitrogarena berfungsi sebagai
regulator pengguna kalium, fosfor dan unsur-unaurlya yang terlebat dalam
proses fotosintesis (Syekhfani, 1997). Fungsi Narsel fase vegetatif adalah
membantu dalam pembentukan fotosintat yang selagutdigunkan untuk
membentuk sel-sel baru, perpanjangan sel dan pngbangan (Harjadi, 1989).
Bila kekurangan unsur N maka tanaman akan kerdilpgatumbuhan perakaran
mengalami penghambatan. Daun-daun berubah warngmadndmning atau hijau
kekuningan dan cenderung gugur, pembelahan selandxdt akibatnya
pertumbuhan tanaman terhambat. Sedangkan apabgisdédiaan unsur N dalam
tanah dalam jumlah yang berlebih akan terjadi palaebdinding sel jaringan
bersifat sukulen (berair) sehingga tanaman mudaahratau terserang hama dan
penyakit (Syekhfani, 1997).

2.5. Biolink-5
Biolink-5 merupakan kumpulan dari 5 macam mikrooigme yang
bekerja sama dan berperan dalam pendegradasiaahlimiganik. Komposisi
Biolink-5 terdiri dari :
a. Bacillusthuringiensis
Bacillus thuringiensis termasuk bakteri yang memiliki toksisitas yang
tinggi terhadap larva nyamuk, dimana kristal enkisito Bacillus
thuringiensis mampu membunuh berbagai ordo serangga Yyaitu
Leptidoptera, Diptera, Coleopatra, Hymenoptergptes@, dan Orthoptera,
pada timbunan kompos (Becker dan Margalit, 1883am Arifin,2005).
b. Bacillussubtilis
Bacillus subtilis juga mampu menghambat pertumbuhan jaStierotium
rolsfii, Fusium oxysporum, Culcuvali, Botrytis cinera, dan jamur patogen
lainnya (Daas dan Teyegaga, 1@@Bam Arifin, 2005).
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c. Bacillus megaterium
Bacillus megaterium adalah bakteri gram positif berbentuk batang dan
mempunyai spora, spora ini akan membantu baktdrkutetap hidup
pada kondisi kurang menguntungkan seperti panakelaaringan.
d. Lactobacillus plantarum
Lactobacillus plantarum merupakan bakteri gram positif, berbentuk
batang dan sering membentuk pasangan dan ranigetlaelnya. Jenis ini
umumnya lebih tahan terhadap keadaan asam darijeada lainnya.
Lactobacillus plantarum dalam Biolink berfungsi sebagai penyedia asam
sehingga dapat mengatur pH pada pengomposan.
e. Saccharomyches cerevisiae
Saccharomyches cerevisiae termasuk khamir, yaitu mikroorganisme bersel
tunggal dengan ukuran 5-20 mikron, dan 5-10 kalindesar dari ukuran
bakteri. Tubuhnya terdiri dari lapisan dinding lugging mengandung
polisakarida kompleks dan dibawahnya terletak mamisel, sitoplasma
mengandung satu inti bebas dan vakuola (Buckle7)198
Berdasarkan hasil penelitian Ahmadi (2005), bahwalgh total mikrobia
terbesar diperoleh dengan perlakuan penambahamiB®blkonsentrasi tertinggi
(5%). Semakin bertambahnya konsentrasi Biolink-akanakan meningkatkan
jumlah mikroorganisme yang ada dalam limbah sebaajdbat aktivitas
dekomposisi bahan organik yang dijadikan sebagaiisnlbagi kelangsungan
hidup mikroorganisme dalam Biolink-5 akan semakienmgkatkan aktifitas
mikroorganisme dekomposer dalam proses pengomposan.

2.6. Limbah air kelapa sebagai Alternatif Pupuk Cair
Produksi air kelapa cukup berlimpah di Indonesifuymencapai lebih
dari dua juta liter per tahun. Namun, pemanfaatandglam industri pangan
belum begitu menonjol, sehingga masih banyak aiapee yang terbuang
percuma. Selain mubazir, buangan air kelapa dagaimbulkan polusi asam
asetat yang terbentuk akibat fermentasi air kelApakelapa mempunyai potensi
yang baik untuk dibuat minuman fermentasi karenadiyagan zat gizinya yang

kaya dan relatif lengkap, sehingga sesuai untutupgruhan mikroba. Komposisi



11

gizi air kelapa tergantung pada umur kelapa daietznya. Umumnya air kelapa
digunakan sebagai pakan ternak, bahan pembuatammaimdan digunakan juga
sebagai pupuk organik untuk tanaman anggrek. Kagatudari air kelapa per 100
gram adalah protein sekitar 0,20 — 0,14 gram. Rroteengandung karbon,
hidrogen, oksigen dan nitrogen (Anonymous, 2001) kalapa adalah salah satu
bahan alami, didalamnya terkandung hormon sepiokigin 5,8 mg/l, auksin
0,07 mg/l dan giberelin sedikit sekali serta sergydain yang dapat menstimulasi
perkecambahan dan pertumbuhan (Morel, 1974). Méuneckeet al., (1961),
air kelapa mengandung asam-asam amino, asam nukldain, asam giberelat
dan lainnya. Selain itu Wattimena, G.A (1989) meakan bahwa air kelapa
mengandung antara lain zeatin yang termasuk kendgtdongan sitokinin yang
bermanfaat untuk mendorong pembukaan stomata, pehsme sel serta
meningkatkan pembentukan dan perbanyakan tunas.

Pupuk organik umumnya dibagi menjadi 2 yaitu puptdganik padat dan
cair. Pemberian pupuk cair harus memperhatikan eairessi atau dosis yang
diaplikasikan terhadap tanaman khususnya tanamaw. d2ari beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk caialmi daun memberikan
pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik adaipemberian melalui tanah
(Hanolo, 1997).Menurut Hadisuwito (2007) menyatakan bahwa pupuk ca
merupakan larutan yang berasal dari sisa tananmorak hewan, manusia yang
kandungan haranya lebih dari satu unsur. Adapuebk&n dari pupuk cair ini
adalah dapat secara cepat mengatasi defisiens] tida& bermasalah dalam
pencucian hara dan mampu menyediakan hara secpsat. &elain itu, tidak
merusak tanah dan tanaman walaupun digunakanrsgseungkin dan pupuk ini
juga mempunyai bahan pengikat sehingga diberikarpdenukaan tanah dan
langsung digunakan oleh tanaman karena dalam bésrsédia. Keunggulan dari
pupuk yang digunakan adalah harganya murah darajunyh banyak sehingga

mudah untuk diperoleh.

2.7. Kotoran ayam
Kotoran ayam merupakan salah satu dari pupuk kangang banyak

digunakan oleh masyarakat karena mampu meningk&tisuburan tanah. Pupuk
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kandang adalah campuran kotoran hewan atau temralrohe. Pupuk kandang
dibagi menjadi 2 macam yaitu pupuk kandang padat plgpuk kandang cair
(Rosmarkamé&Yuwono,2002). Menurut Lingga (1993) yaqiersentasi kandungan
unsur N pada kotoran ayam adalah 1,0% baik ddlamuk padat dan cair.
Menurut Hardjowigeno (1995), bahwa kotoran ayam gaedung unsur N tiga
kali lebih besar apabila dibandingkan dengan pwauidang lainnya. Kandungan
unsur hara dalam kotoran ayam paling tinggi katsagian cair rine) tercampur
dengan bagian yang padat. Selain itu, Lindayaw2iD?) menyatakan bahwa
pupuk kandang berpengaruh terhadap peningkatamBlratitanah.

Menurut Setyamidjaja (1986) pupuk dari kotoran ayanin tergolong
pupuk panas. Pupuk ayam (padat dan cairnya teraamgngandung unsur-N, P,
dan K cukup tinggi di bandingkan dengan pupuk kagdainnya. Pupuk kandang
kering yang berasal dari kotoran ayam ras mempu@araiungan unsur N 3,17 %
dan sekaligus mempunyai hara yang paling tingga jikbandingkan dengan
kotoran sapi dan babi (Sutanto, 2002). Harjono [20anfaat dari penggunaan
kotoran ayam pada tanah adalah :

1. Menambah zat atau unsur hara dalam tanah.

Tanah yang miskin ataupun kurang subur menilikickengan unsur hara

yang kurang mencukupi bagi pertumbuhan tanamamgggn pemberian

pupuk terutama pupuk yang bersifat organik se@rgsdung akan mampu
menambah unsur hara yang kurang memadai tersetiatrsemberikan
tambahan unsur hara baru yang belum ada.

2. Mempertinggi kandungan humus di dalam tanah.

Humus sebagai hasil substansi yang berasal daenbalganik seperti

protein, lemak dan sisa-sisa tanaman yang telahgatemi proses

penguraian sangat penting artinya bagi tanamaninHdisebabkan humus
bersifat koloid (bermuatan negatif) yang dapat megkatkan absorpsi

(penyerapan) dan pertukaran kation serta mencegy&pasnya ion-ion

penting. Selain itu humus juga berfungsi sebagservoar (pergantian)

mineral untuk pengambilan oleh tumbuhan. Adanyaugu@ndang yang

hampir sebagian besar berupa bahan organik akaat dapnambah
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kandungan humus yang ada. Semakin banyak humwsptdrgada tanah,

maka tanah relatif semakin subur.

3. Mampu memperbaiki struktur tanabh.

Struktur tanah yang baik ditunjang oleh keberadaskroorganisme

organik yang cukup. Tanah yang strukturnya sudaakthampir tidak

memiliki lagi mikroorganisme yang menunjang kesalnutanah. Dengan
memberikan pupuk kandang maka akan mengaktitkan b&akm
mikroorganisme yang ada melalui proses biologiskiianms.

4. Mendorong atau memacu aktivitas kehidupan jasa#l cerlalam tanah.
Terkait dengan manfaat sebelumnya, pemberian pkao#ang ini secara
langsung akan menambah bahan organik yang adaataddaun tidaknya
suatu jasad renik di dalam, pemberian pupuk inirjuakan mendorong
atau memacu kehidupan jasad renik, yang pada sihmelalui proses
penguraian akan menghasilkan tanah yang subur dga &kan bahan
organik.

Pupuk kandang dapat pula digunakan dalam bentuk Rapuk kandang
cair dapat dibuat dengan mencampur kotoran hewagateair lalu diaduk.
Setelah larutan tercampur rata simpanlah di terygag) teduh dan tidak terkena
sinar matahari langsung dengan memberi penutuptheig. Biarkan agar terjadi
proses fermentasi sebelum digunakan. Penyimpangmukplkandang cair
dilakukan dalam kondisi tertutup agar udara tidagad masuk. Hal ini dilakukan
untuk menekan kehilangamtrogen dalam bentuk gas amoniak yang menguap.
Dalam penggunaan pupuk kandang perlu diwaspadamdgbengggunaan
langsung dalam tanaman adalah kemungkinan adanyaukgan gulma,
organisme penyebab penyakit yang terkandung dalapulkp kandang/kotoran
hewan. Penggunaan secara langsung kemungkinandkesaterjadi panas karena

proses penguraian ( Anonymous, 2005).
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BAHAN DAN METODE

3.1. Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di rumah kaca Ra&uPertanian
Universitas Brawijaya Malang, sedangkan proses pataln pupuk cair dilakukan
di UPT Kompos, Universitas Brawijaya. Analisis dasanah dan bahan dasar
pembuatan pupuk cair di lakukan di Laboratorium lbindan Fisika Tanah
Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Bagauij Waktu pelaksanaan

dimulai pada bulan Mei hingga Agustus 2009.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalahogekember, karung,
polibag 2 kg sebagai tempat tanah untuk media tamagsin aerator yang
digunakan untuk memberikan pasokan oksigen padsegprpembuatan pupuk
cair, ember, handsprayer, serta peralatan labaratalalam melakukan analisis
tanah maupun bahan dasar pembuatan pupuk cairggéngintuk mengukur
tinggi tanaman, gembor air untuk menyiram tanaman.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalddit banaman sawi
varietas caisim bangkok sebagai tanaman indik&oigran ayam Peternakan
ayam di Desa Toyomarto, Kecamatan Singosari, dapkeyang diambil dari
pasar tradisional di Kota Malang dan pupuk cairgysiap untuk di aplikasikan ke
tanaman sawi. Sedangkan untuk media tanam adalasoEyang berasal dari
Desa Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malgmgg diambil pada

kedalaman 0-20 cm (lapisan olah).

3.3. Metode Pendlitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak LenglpL) faktorial
dengan 12 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulan@Eabel 1). Denah
percobaan di rumah kaca dapat dilihat pada Lamgiran
Perlakuan terdiri dari faktor pertama dan faktatuee yaitu :
Faktor pertama adalah frekuensi pemberian pupuk cai

F., = Setiap hari pemberian pupuk cair
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F, = 2 hari sekali pemberian pupuk cair
F3; = 3 hari sekali pemberian pupuk cair
Faktor kedua adalah dosis pupuk cair :

Do = Kontrol=» Tanpa pemberian pupuk

D; = Pupuk cair 50% =— x 78,552 ml/polibag = 39,5 ml/polibag (Lampiran 3)

whd

D, = Pupuk cair 75% == x 78992 ml/polibag = 59,2 ml/polibag
D3 = Pupuk cair 100% = 78,992 ml/polibag setara derdgahkg N/ha
Tabel 1. Kombinasi Perlakuan

Kode Perlakuan Dosis per polibag
F1Do Kontrol 0
F,Dg Kontrol 0
FDg Kontrol 0
FiD1 Pupuk Cair 50% dengar89,5 ml¥ (setara 89 kg N/ha)
penyemprotan tiap hari dengan dosis tiap penyemprotan
1ml
F,D; Pupuk Cair 50% dengarB9,5 ml® (setara 89 kg N/ha)
penyemprotan 2 hari sekali dengan dosis tiap penyemprotan
1,9 ml
F:D; Pupuk Cair 50% dengar89,5 ml® (setara 89 kg N/ha)
penyemprotan 3 hari sekali dengan dosis tiap penyemprotan
2,8 ml
FiD» Pupuk Cair 75%  dengarb9,2 ml¥ (setara 133,5 kg N/ha)
penyemprotan tiap hari dengan dosis tiap penyemprotan
1,4 ml
F.D» Pupuk Cair 75%  dengarb9,2 ml* (setara 133,5 kg N/ha)
penyemprotan 2 hari sekali dengan dosis tiap penyemprotan
2,8 ml
FsD» Pupuk Cair 75% dengarb9,2 ml¥ (setara 133,5 kg N/ha)
penyemprotan 3 hari sekali dengan dosis tiap penyemprotan
4,2 mi
FiDs Pupuk Cair 100% dengar¥8,9 mi® ( setara 178 kg N/ha)
penyemprotan tiap hari dengan dosis tiap penyemprotan
2 mi
F.Ds Pupuk Cair 100% dengar¥8,9 ml® ( setara 178 kg N/ha)
penyemprotan 2 hari sekali dengan dosis tiap penyemprotan
3,7 ml
FsD3 Pupuk  Cair 100% dengar¥8,9 ml¥ ( setara 178 kg N/ha)
penyemprotan 3 hari sekali dengan dosis tiap penyemprotan
5,6 ml
Keterangan :

*) : Penambahan yang digunakan sebagai perlakudisttébusi selama 6 minggu
sesuai dengan perlakuan masing-masing



16

Dosis yang digunakan berdasarkan pada perhitungaaor thara (Lampiran 2)
yang akan dipenuhi atau kebutuhan nitrogen untukis&@ndengan rumus
(Syekhfani, 2004) :

A2— B e—X

Al —AZ R

dimana :

U = Dosis unsur hara yang harus ditambahkan sefrajan keadaan
kriteria yang diinginkan (kg/ha)

Al = Kadar teratas kisaran U total kriterian ta(fe

A2 = Kadar terbawah kisaran U total kriterian ta )

B = Kadar U total tanah hasil pengamatan kadarek{%o)

X = Nilai dosis kebutuhan U tanaman (kg/ha)

3.4. Pelaksanaan Penelitian

3.4.1. Pengambilan Tanah sebagai M edia Tanam

Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalatis@nyang diambil
contoh tanahnya di Desa Patokpicis, Kecamatan WKmupaten Malang secara
komposit dan pada kedalaman 0-20 cm (lapisan dtalgna pada kedalaman
tersebut ketersediaan unsur hara bagi tanaman edaifContoh tanah yang telah
diambil dari lahan lalu dikering udarakan sertaatliskan dan diayak lolos
ayakan 2 mm selanjutnya ditimbang setara 2 kg t&eahg oven ( 1 polibag =
setara 2 kg tanah kering oven ) dan dimasukkan gtand polibag. Sebelum
diperlakukan dengan penambahan pupuk cair dan aebegglia tanam terlebih
dahulu dilakukan analisis dasar dengan metode yaglgputi pada Tabel 2 dan
Lampiran 6.
Tabel 2. Analisis Dasar Tanah dan Metode

No. Jenis Analisis Metode atau Alat Unit/Satuan
1 pH tanah Glass Elektrode
2 C-org Walkey+Black (%)
3 N-total Kjeldahl (%)
4 N tersedia Kjeldahl ppm
5 CI/N Perhitungan
6 KTK NH,OAcpH7 (me/100gr)
7 P-Tersedia Spectrophotometri (ppm)
8 K-Tersedia Flamephotometer (me/1009)
9 Berat isi tanah Ring Gravimetrik (9/®m
10 Kelas tekstur tanah Pipet
11 Kadar air tanah pF 2,5 (%)
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3.4.2. Pembuatan Pupuk cair

Persiapan alat dan bahan

Alat yang digunakan adalah mesin aerator, embeagsebtempat
pembuatan kompos dan handsprayer sebagai wadatk papu Bahan

yang digunakan dalam pembuatan pupuk cair adalalkedapa yang

diambil dari Pasar tradisional kota malang dan kastayam diambil dari
peternakan di Desa Toyomarto. Kotoran ayam yangndikan adalah
dalam keadaan kering. Lalu dihaluskan agar memp#aimdalam proses
pembuatan pupuk cair. Selain itu, bioaktivator yahgunakan adalah
Biolink-5 (Gambar 2a).

Pembuatan pupuk cair

Kotoran ayam yang sudah kering lalu dicampurkargderair kelapa dan
Biolink-5 dengan perbandingan 1 kg kotoran ayant :ar kelapa : 30 ml
Biolink-5 yang dimasukkan ke dalam ember. Setelahmasukkan selang
dari mesin aerator agar kondisi aerasi tetap terj@gdat ini dipasang
selama proses pembuatan pupuk cair yaitu sekitainggu-3 minggu.

Selain itu, dilakukan penambahan aquadest untukjagankestabilan
bobot pupuk cair agar tetap stabil (Gambar 2b).

Panen pupuk cair

Setelah + 3 minggu pembuatan pupuk cair maka di@kypenyaringan
dengan menggunakan ayakan 3 mesh untuk memisahkaatap

(endapan) dari pupuk cair. Kemudian disimpan pa&apat yang tidak
langsung terkena sinar matahari. Sebelum diapklaaske tanaman sawi

perlu dilakukan analisis laboratorium (Tabel 3 dampiran 7).

Tabel 3. Analisis laboratorium pupuk cair

No. Jenis Analisis Metode atau alat Unit/Satuan
1 pH Glass Elektrode
2 C-org Walkey+Black (%)
3 N- Total Kjeldahl (%)
4 P-Total HN@+HCIO, (%)
5 K- Total HNGQ +HCIO4 (%)
6

C/N Perhitungan
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» Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk cair dapat
dilihat pada gambar 2a.

4 Lubang
sirkulasi udar

Air kelapa

dan kotoran
Aerator

Selang aerator

Gambar 2 (a). Alat dan Bahan yang digunakan dalembpatan pupuk cair
* Tahapan pembuatan pupuk cair dapat dilihat pada gambar 2b.

Persiapan alat dan bahan

Panen pupuk cair

Gambar 2 (b). Tahapan pembuatan pupuk cair
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3.4.3. Persiapan Media Tanam

Persiapan media tanam pada penelitian ini adaladhtyang sudah di
dalam polibag diberikan air bebas ion hingga meaickppasitas lapang sebelum
melakukan penanaman (Lampiran 5). Perlakuan medgiant dilakukan untuk
mengetahui penyerapan unsur N pada tanaman satai lsi@massa tanaman.
Parameter yang diamati adalah serapan N, biomassgang dan tinggi daun

serta jumlah daun.

3.4.4. Penanaman dan Pemupukan

Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalahitbearietas caisim
Bangkok karena benih ini dapat tumbuh pada datdnaggi dan rendah.
Kemudian sebelum ditanam, benih direndam ke daiamnduk menghilangkan
bahan pengawet yang menempel selama 24 jam. Kemhbdrah dipilih menurut
bentuk dan kualitasnya (benih yang mengendap betilakukan perendaman).
Benih sawi disemaikan dalam polibag kapasitas @5d&n setelah tanaman
berumur 2 minggu diseleksi yang terbaik dipindahkanmedia tanam untuk
setiap perlakuan.

Pemupukan dilakukan dengan dosis rekomendasi uta@m&man sawi
yaitu KCI 50 kg/ha dan SBP50 kg/ha (Lampiran 4). Pupuk dasar diberikan sekali
pada saat tanam melalui tanah (dibenamkan), sedanglpuk cair diberikan
melalui penyemprotan menggunakan handsprayer ke simpai merata dengan

dosis sesuai dengan perlakuan dan frekuensinya(TIab

3.4.5. Pemeliharaan Tanaman dan Cara Pengamatan

Pemeliharaan  tanaman  melalui  pemberian  aquadest uk unt
mempertahankan kondisi kapasitas lapang yang diéakulengan penambahan
aguadest sesuai dengan jumlah air yang berkurat@ mp@asing-masing polibag
berdasarkan penimbangan yang dilakukan setiapWiatiik pemberantasan hama
yang dilakukan secara manual karena selain jumladlikis dan menjaga
keakuratan data. Pengamatan penelitian ini dilakufliarumah kaca meliputi

analisis tanah dan pengaruh pertumbuhan tanamarmaawerapan N (Tabel 4).
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Tabel 4. Variabel Tanaman yang diukur dan Metode

Waktu
No. Parameter Pengamatan Metode atau Alat
Tanaman (MST)*
Diukur dari permukaan
1. Tinggi (cm) 2,4,6 tanah sampai pucuk daun
tertinggi
2. Jumlah Daun (helai) 2,4,6 D|h|tung_1umlah 434
pada minggu kedua
Semua bagian tanaman
. dioven pada suhu 70
3. Berat kering (Q) Panen selama 2x24 jam
kemudian ditimbang
Semua bagian tanaman
setelah panen langsung
4. Berat basah (g) Panen ditimbang untuk
memperoleh berat basah
5. Serapan N Panen Perhitungan
6. KadarN Panen Kjeldahl

Ket :*MST = Minggu Setelah Tanam

3.4.6. Analisis Statistik Data

Untuk mengetahui perbedaan pengaruh dosis pembpujpnk cair dan
frekuensi pemberian pupuk cair dan tanpa perlakuguok terhadap pertumbuhan
tanaman sawi yang diamati dilakukan uji F, bilalggaran nyata (<5%) kemudian
dilakukan uji Duncan untuk mengetahui perlakuangyamemberikan pengaruh
yang paling tinggi. Untuk hubungan dan pengaruhsdpemberian pupuk cair
dan frekuensi pemberian pupuk cair terhadap serdpadan pertumbuhan

tanaman sawi dilakukan uji korelasi dan regresi.



BAB |V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Perlakuan terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi
4.1.1. Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan gambaran adanya pertumtbiahaman. Secara
keseluruhan, seluruh perlakuan pemberian pupuk yaig berbeda dosis dan
frekuensi memberikan pengaruh yang lebih besaradagh tinggi tanaman
dibandingkan tanpa pemberian pupuk (kontrol), dengai rata-rata 2 MST, 4
MST dan 6 MST adalah 3,48 ; 10,39 dan 17,70 cmasgidan nilai rata-rata
tanpa pemberian pupuk cair (kontrol) adalah 3,72,96 dan 12,08 cm. Pada
pengamatan minggu ke-2 nilai rerata tinggi tanarmpada kontrol lebih tinggi
daripada pemberian pupuk cair, tetapi terjadi pgmatan pada minggu
berikutnya.
25
20

15

10

Tinggi Tanaman {cm)

Minggu Setelah Tanam (MST)

—4—00 —-Dl1 D2

D3
Keterangan :. DO: kontr ol (penyemprotan dengan aquadest), D1:dosis 50%, D2: dosis 75%, D3: dosis 100%

Gambar 3. Pengaruh Pemberian Pupuk Cair TerhadgiTfanaman Sawi

Adanya perbedaan tinggi tanaman disebabkan kurarsgdianya nutrisi
atau hara yang dibutuhkan untuk tanaman terutamsurumN sehingga
pertumbuhan tanaman menjadi terhambat. Hasil @hal&yam menunjukkan
bahwa pengaruh perlakuan dosis pemberian pupuk l@ipengaruh nyata

(p<0.05) pada setiap minggu pengamatan terhadaittanaman, sedangkan
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perbedaan frekuensi pemberian pupuk cair sertarakge keduanya tidak
berpengaruh (p>0.05) terhadap tinggi tanaman (Len8).

Rerata tinggi tanaman yang terbesar adalah pafg)(Flengan nilai per 2
minggu berturut-turut 3,77 ; 14,90 dan 20,27 cmgadenpeningkatan sebesar
2,72%, 89,30% dan 79,40%. Sedangkan nilai reesémtlah adalah pada kontrol
(F2Do) yaitu berturut-turut 3,67 ; 7,87 dan 11,30 cmmBerian dosis pupuk cair
100% (By) memberikan pengaruh yang lebih besar terhadagmititanaman
dibandingkan dengan pemberian dosis 50%) (an 75% (D) yaitu 3,84 ; 12,67
dan 19,50 cm, sedangkan perlakuan yang terend#dhadantrol (D) yaitu 3,71 ;
7,95 dan 12,07 cm (Gambar 3 dan Tabel 5). Sedangkdmedaan frekuensi
pemberian pupuk cair dan interaksi keduanya tideknberikan pengaruh yang
nyata terhadap tinggi tanaman (Lampiran 13).

Pupuk cair memiliki rasio C/N lebih rendah sehinggaur N lebih mudah
tersedia dan dapat diserap oleh tanaman sehingga dhdapat meningkatkan
pembelahan sel pada pertumbuhan tanaman. Adanymonreterdapat pada
tanaman sawi adalah akibat dari perbedaan levés gasig diberikan. Sutedjo
(2002) mengemukakan bahwa kebutuhan tanaman akaratem-macam pupuk
selama pertumbuhannya (terutama dalam hak pengamdidu penyerapannya)
tidak sama, membutuhkan waktu yang berbeda darnjyngah pupuknya.

Tabel 5. Pengaruh Dosis Pemberian Pupuk Cair tegh@ithggi Tanaman

Perlakuan Tinggi tanaman (cm)

2 MST 4 MST 6 MST
Kontrol (Dy) 3,71 ab 795 a 12,07 a
Pupuk Cair 50% (B 3,23 a 9,54 a 16,90 b
Pupuk Cair 75% (B 3,35 ab 9,56 a 16,68 c
Pupuk Cair 100% (B) 3,84 b 12,67 b 195 ¢

Keterangan : Angka yang diberikan notasi yang lalpada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada dosis (Uji Dunca®f/q)

4.1.2. Jumlah daun
Pengukuran jumlah daun dilakukan pada 2, 4 dan 6T.MSecara
keseluruhan, seluruh perlakuan pemberian pupuk yaaig berbeda dosis dan
frekuensi memberikan pengaruh yang lebih besaradeqn jumlah daun

dibandingkan tanpa pemberian pupuk (kontrol), dengai rata-rata 2 MST, 4
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MST dan 6 MST adalah 4,33 ; 6,41 dan 8,56 helalaBgkan nilai rata-rata tanpa
pemberian pupuk (kontrol) adalah 4,78 ; 5,33 d&2 Gelai. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan dosis penmbguiauk cair berpengaruh
nyata (p<0.05) terhadap jumlah daun kecuali paddSX hal ini disebabkan

belum terlalu maksimal dalam penyerapan unsur kara terjadi peningkatan
pada minggu berikutnya, sedangkan perbedaan frekyemberian pupuk cair
dan interaksi keduanya tidak berpengaruh (p>0.@shatlap jumlah daun
(Lampiran 9).

=
o

Jumlah daun {helai)

Lo I e A B S N L I =) s L= = I e

0 2 4 6

Minggu Setelah Tanam (MST)

—4—D0 —E—Dl1 D2 ===—D3

Keterangan DO: kontrol (penyempr otan dengan aquadest), D1: dosis 50%, D2:dosis 75%, D3:dosis 100%

Gambar 4. Pengaruh Pemberian Pupuk Cair TerhadalpldiDaun Tanaman
Sawi

Adanya perbedaan karena kurangnya ketersediaantdratama unsur N
yang sangat berperan besar dalam fase vegetadifntan Buckman dan Brady
(1982) menambahkan bahwa unsur nitrogen bermanfaatk pertumbuhan
vegetatif tanaman yaitu pembentukan sel-sel baperedaun, cabang dan
mengganti sel-sel yang rusak.

Rerata jumlah daun yang menunjukkan perlakuan sartedalah f; pada
4 MST dan 6 MST adalah 6,33 dan 9 helai. Sedangkda pengamatan 2 MST
yang tertinggi adalahsBy yaitu 3,8 helai. Sedangkan jumlah daun yang tedend
pada hasil setiap pengamatan adalah perlakuanokdRtb,) yaitu 4 MST dan 6
MST adalah 5,33 dan 6 helai. Pemberian dosis popitktl00% (1) memberikan
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pengaruh yang lebih besar terhadap jumlah daumdibgkan dengan pemberian
dosis 50% (B) dan 75% (B) yaitu 4,77 ; 6,44 dan 8,66 helai, sedangkan
perlakuan yang terendah adalah kontrof)(Baitu 4,77 ; 5,33 dan 6,22 helai
(Gambar 4 dan Tabel 6). Sedangkan perbedaan frekpemberian pupuk cair
dan interaksi keduanya tidak memberikan pengaruly yg/ata terhadap jumlah
daun (Lampiran 14).

Nilai rerata jumlah daun yang paling tinggi adalabrlakuan IDs.
Tersedianya unsur hara dalam jumlah yang cukup se@mbang untuk
pertumbuhan tanaman, menyebabkan proses pembelg®mbesaran dan
pemanjangan sel akan berlangsung cepat yang méagjekn beberapa organ
tanaman tumbuh cepat (Setyati, 1988).

Tabel 6. Pengaruh Dosis Pemberian Pupuk Cair teghddimlah Daun

Perlakuan Jumlah daun (helai)

2 MST 4 MST 6 MST
Kontrol (Dy) 477 b 533 a 6,22 a
Pupuk Cair 50% (B 4,22 a 6,33 b 855 b
Pupuk Cair 75% (B 4,44 ab 6,44 b 844 b
Pupuk Cair 100% () 477 b 6,44 b 866 b

Keterangan : Angka yang diberikan notasi yang lalpada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada dosis (Uji Dunca®f/q)

4.2. Pengaruh Perlakuan Terhadap Produksi Tanaman Sawi
4.2.1. Bobot Segar Tanaman Sawi

Pengukuran bobot segar tanaman dilakukan padapaaah yaitu setelah
tanaman berumur 6 MST. Penimbangan bobot segamtam dilakukan untuk
mengetahui tingkat produksi tanaman sawi. Secaraellihan, seluruh
pemberian pupuk cair yang berbeda dosis dan frekueemberikan pengaruh
yang lebih besar terhadap bobot segar dibandingapa pemberian pupuk
(kontrol), dengan nilai rata-rata bobot segar dd2,36 g. Sedangkan nilai rata-
rata tanpa pemberian pupuk cair (kontrol) adalal588 (Gambar 5). Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh perlalloars pemberian pupuk
cair berpengaruh nyata (p<0.05) terhadap bobotrgagaman sawi sedangkan
perbedaan frekuensi pemberian pupuk cair sertarakge keduanya tidak
berpengaruh (p>0.05) terhadap bobot segar tanaawvar(lsampiran 10).
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Bobot segar (g/tanaman)

DO D1 D2 D3
Dosis Pupuk Cair (ml/polibag)
Keterangan : DO:kontrol (penyemprotan dengan aquadest), D1: dosis 50%, D2: dosis 75%, D3:dosis 100%

Gambar 5. Pengaruh Pemberian Pupuk Cair Terhadapt Begar Tanaman Sawi

Rerata bobot segar yang terbesar dicapai pad&pardDs yaitu sebesar
31,90 g/tanaman pencapaian tersebut menunjukkaningkatan 77,8%.
Sedangkan nilai bobot segar tanaman yang terermdihhakontrol (EDo) yaitu
sebesar 17,94 g/tanaman. Pemberian dosis pupukl@a® (1) memberikan
pengaruh yang lebih besar terhadap bobot segandiifizkan dengan pemberian
dosis 50% (B) dan 75% (D) yaitu 30,46 g/tanaman, sedangkan perlakuan yang
terendah adalah kontrol ¢p yaitu 18,58 g/tanaman (Tabel 7). Sedangkan
perbedaan frekuensi pemberian pupuk cair dan kderkeduanya tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap bobot ssg@Enan (Lampiran 15).

Menurut Gardneret al., (1985) berat basah tanaman umumnya sangat
berfluktuasi, bergantung pada keadaan kelembabaamin. Bobot segar
tanaman dipengaruhi oleh tinggi tanaman dan jundabn, semakin tinggi
tanaman dan semakin banyak jumlah daunnya makat Iselgar tanaman akan

semakin tinggi.
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Tabel 7. Pengaruh Dosis Pemberian Pupuk Cair teph8bbot Segar Tanaman

Sawi
Perlakuan Bobot segar (g/tanaman)
Kontrol (Dy) 18,58 a
Pupuk Cair 50% (B) 27,12 b
Pupuk Cair 75% (B) 27,37 b
Pupuk Cair 100% (E) 30,46 c

Keterangan : Angka yang diberikan notasi yang lahgada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada dosis (Uji Dunca®sf/q)

4.2.2. Bobot Kering Tanaman Sawi

Pengukuran bobot kering tanaman dilakukan pada a@n yaitu pada
minggu ke 6. Bobot kering diperoleh dari hasil peoéngan tanaman setelah di
oven 2x24 jam dengan suhu +°20 Parameter bobot kering untuk mengetahui
nilai serapan N tanaman setelah dikalikan dengadark&N tanaman. Secara
keseluruhan, seluruh pemberian pupuk cair yangeoeridosis dan frekuensi
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap lsagetr dibandingkan tanpa
pemberian pupuk (kontrol), dengan nilai rata-ratdodt kering adalah 2,86 g.
Sedangkan nilai rata-rata tanpa pemberian pupuk (kantrol) adalah 1,51 g
(Gambar 6). Hasil analisis ragam menunjukkan baparsgaruh perlakuan dosis
pemberian pupuk cair berpengaruh nyata (p<0.08atEp bobot kering tanaman
sawi, sedangkan perbedaan frekuensi pemberian ptgiulkserta interaksi dosis
dan frekuensi tidak berpengaruh (p>0.05) terhadamtkering tanaman sawi
(Lampiran 11).

4

3 P __o
/ o

2

Do D1 D2 D3

Bohot kering
{g/tanaman)

Dosis Pupuk Cair {ml/polibag)

Keterangan : DO:kontrol (penyemprotan dengan aquadest), D1: dosis 50%, D2: dosis 75%, D3:dosis 100%

Gambar 6. Pengaruh Pemberian Pupuk Cair Terhadamt B@ring Tanaman
Sawi
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Rerata bobot kering terbesar dicapai pada perlakyagyaitu sebesar 3,3
g/tanaman. Sedangkan nilai bobot kering tanamamy yarendah adalah pada
kontrol (Do) yaitu sebesar 1,44 g/tanaman. Pemberian dosiskpcgar 100%
(D3) memberikan pengaruh yang lebih besar terhadamtbkdéring tanaman
dibandingkan dengan pemberian dosis 50%) (Ban 75% (D) yaitu 3,03
g/tanaman, sedangkan perlakuan yang terendah alafdrol (Dy) yaitu 1,51
g/tanaman (Tabel 8). Sedangkan perbedaan frekpensberian pupuk cair dan
interaksi keduanya tidak memberikan pengaruh yaaganterhadap bobot kering
tanaman (Lampiran 16).

Menurut hasil penelitian (Rizgiaet al., 2007) bahwa frekuensi pemberian
pupuk cair dua kali aplikasi penyemprotan mempurpgangaruh yang sama
dengan frekuensi pemberian pupuk cair tiga kali danpat kali aplikasi
penyemprotan terhadap semua parameter pengamajarpdrtumbuhan tanaman
sawi tidak dipengaruhi oleh pemberian pupuk camgd@ frekuensi pemberian
yang berbeda-beda. Keadaan ini merupakan akibatbdaot kering total per
tanaman sawi yang sama baik pada frekuensi pembpupuk cair setiap hari,
dua hari sekali maupun tiga hari sekali aplikashygenprotan. Selain itu
dipengaruhi juga interval waktu yang terlalu remggaehingga perbedaan antara
tiap frekuensi tidak begitu signifikan (Tabel 8).

Tabel 8. Pengaruh Dosis Pemberian Pupuk Cair taghBdbot Kering Tanaman

Sawi
Perlakuan Bobot kering (g/tanaman)
Kontrol (Dyp) 151 a
Pupuk Cair 50% (B) 2,79 b
Pupuk Cair 75% (B) 2,76 b
Pupuk Cair 100% (E) 3,03 c

Keterangan : Angka yang diberikan notasi yang lalpada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada dosis (Uji Dunca®f/q)

4.2.3. Serapan N Tanaman
Perhitungan serapan N dimaksudkan untuk mengetsgmaipan unsur N
oleh tanaman selama pertumbuhan. Serapan N dipedale perhitungan bobot
kering tanaman dikalikan dengan kadar N tanamacar@ekeseluruhan, seluruh

pemberian pupuk cair yang berbeda dosis dan frekuaemberikan pengaruh
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yang lebih besar terhadap peningkatan serapan énhdiifigkan tanpa pemberian
pupuk (kontrol). Nilai rata-rata serapan N tananyang diberikan pupuk cair
adalah 2,02 mg/tanaman, sedangkan nilai rata-rat@at pemberian pupuk
(kontrol) adalah 0,94 mg/tanaman (Gambar 7). Haslisis ragam menunjukkan
bahwa pengaruh perlakuan dosis pemberian pupuk l@Eipengaruh nyata
(p<0.05) terhadap serapan N tanaman sawi sedangkdvedaan frekuensi
pemberian pupuk cair serta interaksi keduanya tibakpengaruh (p>0.05)

terhadap serapan N tanaman sawi (Lampiran 12).

— .

DO D1 D2 D3

[ I N

SerapanN
(mg/tanaman)
=

==}

Dosis Pupuk Cair {ml/polibag)

Keterangan : DO:kontrol (penyemprotan dengan aquadest), D1: dosis 50%, D2: dosis 75%, D3:dosis 100%

Gambar 7. Pengaruh Pemberian Pupuk Cair Terhadap&eN Tanaman Sawi

Rerata nilai serapan N tanaman yang paling tinggien D3 yaitu 2,34
mg/tanaman. Sedangkan rerata nilai serapan yamgd&n adalah,B, yaitu 0,75
mg/tanaman. Pemberian dosis pupuk cair 100% ifizmberikan pengaruh yang
lebih besar terhadap serapan N tanaman dibandind&agan pemberian dosis
50% (D) dan 75% (D) yaitu 2,26 mg/tanaman, sedangkan perlakuan yang
terendah adalah kontrol ¢pP yaitu 0,94 mg/tanaman (Tabel 9). Sedangkan
perbedaan frekuensi pemberian pupuk cair dan kder&keduanya tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap serapamdinan (Lampiran 17).
Efektivitas serapan N pada tanaman sawi yaitu up&rkberian dosis pupuk cair
50% (Dy) adalah 0,31%; 75% @padalah 0,315% dan 100%4)Cadalah 0,38%.

Penerapan pupuk cair melalui daun tanaman sawi degr@ingkatkan kadar
N tanaman. Menurut Hanolo (1997) bahwa dari belzepgmelitian menunjukkan
bahwa pemberian pupuk cair melalui daun memberpentumbuhan dan hasil
tanaman yang lebih baik daripada pemberian melalah. Pupuk cair yang

digunakan memiliki nisbah C/N lebih rendah dibag#ian dengan perlakuan
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yang lainnya sehingga unsur N lebih mudah tersddiadiserap oleh tanaman.
Peningkatan pertumbuhan tanaman sawi juga diiketigdn meningkatnya
serapan N karena pertumbuhan tanaman berhubunggardserapan unsur hara.
Nilai rerata serapan N, tinggi tanaman dan jumlabndyang paling tertinggi
adalah pada perlakuanOs. Hubungan tersebut ditunjukkan dengan hubungan
yang positif yaitu untuk tinggi tanaman  ( r 927**) dan jumlah daun (r =
0,819**) yang berarti bahwa peningkatan serapaniikutl oleh pertumbuhan
tanaman.

Tabel 9. Pengaruh Dosis Pemberian Pupuk Cair taphdderapan N pada
Tanaman Sawi

Perlakuan Serapan N (mg/tanaman)
Kontrol (Dy) 0,94 a
Pupuk Cair 50% (B 1,90 b
Pupuk Cair 75% (B) 1,89 b
Pupuk Cair 100% () 226 c

Keterangan : Angka yang diberikan notasi yang akgada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada dosis (Uji Duncabe/q)

4.3. Hubungan Antar Parameter Pengamatan

Hubungan antara serapan N dengan pertumbuhan tanamg ditunjukkan
pada tabel korelasi (Lampiran 19) menunjukkan batada korelasi positif
terhadap tinggi tanaman (r = 0,927**), jumlah dgur= 0,819**), bobot segar
(r=0,952**) dan bobot kering tanaman (r = 0,951*al ini menunjukkan bahwa
peningkatan serapan N tanaman akan diikuti olehngkatan tinggi tanaman,
jumlah daun, bobot segar, bobot kering tanamankdaar N tanaman. Adanya
hubungan tersebut karena fungsi unsur N sangatdméaat pada fase vegetatif.
Buckman dan Brady (1982) menambahkan bahwa undtogan bermanfaat
untuk pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu pembeamtusel-sel baru seperti
daun, cabang dan mengganti sel-sel yang rusak. men{barief, 1968)
mengemukakan bahwa pemberian pupuk disesuaikaradémdputuhan tanaman.
Apabila diberikan dalam jumlah yang berlebihan meakan pemborosan dan
bahkan dapat menyebabkan keracunan. Sedangkan neembesis yang kecil
tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Tersggiaunsur hara dalam

jumlah yang cukup dan seimbang untuk pertumbuhaanman, menyebabkan
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proses pembelahan, pembesaran dan pemanjangakasebearlangsung cepat
yang mengakibatkan beberapa organ tanaman tumipah (&etiyati, 1979).
Adanya hubungan korelasi yang negatif pada pertharbuanaman yaitu
tinggi tanaman (r = -0,045), jumlah daun (r = -@P8dan bobot kering tanaman
(r =-0,027). Sedangkan untuk parameter lainnya ifileinubungan yang positif.
Hal ini menunjukkan peningkatan frekuensi pembepapuk cair tidak diikuti
dengan pertumbuhan tanaman sawi. Menurut (Rizgghnal., 2007) bahwa
frekuensi pemberian pupuk cair dua kali aplikasnygenprotan mempunyai
pengaruh yang sama dengan frekuensi pemberian pgukga kali dan empat
kali aplikasi penyemprotan terhadap semua parametrgamatan. Laju
pertumbuhan tanaman sawi tidak dipengaruhi olehbeeian pupuk cair dengan
frekuensi pemberian yang berbeda-beda. Keadaameinipakan akibat dari bobot
kering total per tanaman sawi yang sama baik peglaiénsi pemberian pupuk
cair setiap hari, dua hari sekali maupun tiga Bakali aplikasi penyemprotan.
Selain itu dipengaruhi juga interval waktu yanglaier singkat sehingga

perbedaan antara tiap frekuensi tidak begitu sigmf

4.4. Pengaruh Dosis Pupuk Cair terhadap Serapan N dan Pertumbuhan

Tanaman Sawi

Dosis pemberian pupuk cair berhubungan erat desgapan unsur N dan
pertumbuhan tanaman sawi. Adanya peningkatan gmsisberian pupuk cair
pada tanaman sawi maka diikuti dengan peningkagmapan unsur N. Dari
Gambar 8 dapat dilihat peningkatan dosis pembemapuk cair akan
meningkatkan serapan unsur N*(R 0,782) berarti variasi nilai peningkatan
pemberian dosis pupuk cair berpengaruh terhadapaerunsur N sebesar 78%.
Guyot (1976)dalam Nugroho (1998) menyatakan bahwa pemupukan nitrogen
pada periode aktif tanaman (fase vegetatif) memukgk unsur N dapat diserap
lebih banyak oleh tanaman. Sedangkan pada Gambdapat dilihat bahwa
perbedaan dosis pemberian pupuk cair mampu mernabepkngaruh terhadap
pertumbuhan tanaman. Peningkatan pemberian dosisukpucair akan
meningkatkan tinggi tanaman {R= 0,819), berarti variasi nilai peningkatan

pemberian dosis pupuk cair berpengaruh terhadagitianaman sebesar 82%
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dan jumlah daun tanaman sawf @R0,612) berarti variasi peningkatan pemberian
dosis pupuk cair berpengaruh terhadap jumlah dabasar 61%. Menurut hasil
penelitian Palimbungan (2006) bahwa peningkatanisdpemberian ekstrak
lamtoro memberikan pengaruh yang paling baik teapgaertumbuhan tanaman
sawi. Menurut Foth (1984) menyatakan bahwa unsurddpat menaikkan
pertumbuhan dengan cepat dan mendorong produkisjagisigan sekulen yang

lunak, jaringan sekulen yang peka terhadap kerumsahkekanis dan serangan
penyakit.
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Gambar 8. Pengaruh Dosis Pupuk Cair terhadap Serapaur N pada Tanaman
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Gambar 9. Pengaruh Dosis Pupuk Cair terhadap Peutusm Tanaman Sawi



32

4.5. Pembahasan Umum

Pemberian pupuk cair dengan dosis yang berbeda erdw@ib pengaruh
yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi.nHdbapat dilihat dari hasil
pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, bobot sdmgdiot kering, kadar N
tanaman dan serapan N tanaman. Peningkatan pettambanaman sawi karena
unsur N sangat dibutuhkan oleh tanaman terutansardése vegetatif. Fungsi N
selama fase vegetatif adalah membantu dalam peokazentfotosintat yang
selanjutnya digunkan untuk membentuk sel-sel bgerpanjangan sel dan
penebalan jaringan (Harjadi, 1989).

Pengaruh frekuensi pemberian pupuk cair tidak beypeih yang nyata
terhadap semua parameter. Hal ini disebabkan Kddaada pupuk cair rendah
dan hasil pemberian pupuk cair sehari sekali, duadekali dan tiga hari sekali
memiliki hasil yang tidak terlalu signifikan. Sefaitu, menurut hasil penelitian
bahwa frekuensi pemberian pupuk cair dua kali aplikpenyemprotan
mempunyai pengaruh yang sama dengan frekuensi piexmipeipuk cair tiga kali
dan empat kali aplikasi penyemprotan terhadap sepamameter pengamatan
(Rizgiani et al., 2007). Sehingga laju pertumbuhan tanaman sawi tidak
dipengaruhi oleh frekuensi pemberian tanaman sawi.

Pengaruh pemberian pupuk cair mampu meningkatkeapae N serta
pertumbuhan tanaman sawi. Hal ini dapat dilihati dabel korelasi yang
menunjukkan hubungan positif. Dimana peningkataiam® N diikuti dengan
pertumbuhan tanaman sawi. Menurut Hanolo (1997)whaldari beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk caialm daun memberikan
pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik d@daippemberian melalui
tanah.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kessmpulan
Dari hasil pemberian pupuk cair terhadap serapaaorud dan pertumbuhan
tanaman sawi dapat disimpulkan bahwa :

1. Perbedaan pemberian dosis pupuk cair berpengaruita nyerhadap
pertumbuhan tanaman sawi. Dosis pemberian pupuk/aag tertinggi yaitu
100% setara dengan 78,9 ml/polibag diberikan selarasa tanam yaitu 6
minggu, mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman seeara optimal
dibandingkan dengan pemberian dosis pupuk cair é&88675%.

2. Pemberian dosis pupuk cair berpengaruh nyata tephadrapan unsur N
pada tanaman sawi. Serapan unsur N yang tertiraji 2,34 mg/tanaman
pada dosis 100% setara dengan 78,9 ml/polibagiki#iteselama masa tanam
yaitu 6 minggu. Sehingga mampu meningkatkan pertirab tanaman sawi
secara optimal.

3. Perbedaan frekuensi pemberian pupuk cair yaitwasédiari penyemprotan
hingga 3 hari sekali penyemprotan tidak memberikangaruh terhadap
pertumbuhan tanaman sawi, dikarenakan nilai bolbeing untuk tiap
frekuensi yaitu setiap hari hingga tiga hari selgnyemprotan cenderung
sama.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis, disarankdmvbassebaiknya:

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengdtgdengaruh perlakuan
frekuensi pemberian pupuk cair optimum yang mampenghasilkan
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi yang maksimum.

2. Perlu dilakukan pengamatan berjangka terhadap aeramsur N pada
tanaman sawi, sehingga dapat membandingkan pemamkarapan unsur N

pada tiap pengamatan.
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3,2m

Lampiran

Lampiran 1. Denah Percobaan di rumah kaca

20cm
F>Dg.U, F1D3.U3 F.D,.U; FiD3.U,
FZDZ'US F3D0.U2 FlDl.Uz F3D2.U3
F1D2.U2 F3D1.U1 FZDO'US F1D3'U1
F,Do.U; FsD3.U, F.D1.U; F.D,.U,
FD,.U, F1Do.Us F>D3.Us FsD3U;
F,D1.U, FiD1.U; FsD,.U; F3Do.Us
FD..U, FiD>.U; F.D1.U; FD1.U;
FiD,.Us F.D1.U3 F1Do.U> F.D3.U,
FDg.U; FD3.Uq F>D3.Uq F.Do.U;
1,4 m
Keterangan :
F,D3.U;
Ulangan ke-
L 5 Faktor kedua® Dosis pemberian POC

Faktor pertama» Frekuensi pemberian

v

20cm
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Lampiran 2. Perhitungan Dasar Dosis Penambahan unsur N daukRCgir
dalam Penelitian

— Diketahui :
N total tanah = 0,03% (Rendah)
Kategori status N sedang = 0,21-0,5%
Dosis rekomendasi untuk tanaman sawi = 110 kg N/ha
Penentuan dosis unsur hara yang akan dipenuhi dengaggunakan

rumus
2-8 U-
A1—A2 }
0,21 —0,03 N— 110
0,5 —0,21 110
018 N-110
029 110
N = 178 kg N/ha
Keterangan :

U = Dosis unsur hara yang harus ditambahkan semregan keadaan
kriteria yang diinginkan (kg/ha)

Al = Kadar teratas kisaran U total kriterian ta(fi)

A2 = Kadar terbawah kisaran U total kriterian ta i)

B = Kadar U total tanah hasil pengamatan kadarek{%o)

X = Nilai dosis kebutuhan U tanaman (kg/ha)



Lampiran 3. Perhitungan penambahan pupuk cair dalam penelitian

Kedalaman tanah yang diambil = 20 cm
Berat isi tanah = 1,26 g/cm
Berat HLO = 18 cn? x Bl x 20 cm
=18 cnfx 1,26 g/cm3 x 20 cm
=2,52 x 1%y
= 2,52x 10kg

Untuk jumlah N bahan organik yang diberikan setinagan 178 kg N/ha
Pupuk cair kadar N = 0,179%

Konversi dalam gram =
Kebutuhan 178 kg N/ha dalam pupuk cair :

100
_ 0,179
BE] pupuk cair

% 178 ke N/ha

=

100
0,1

%178 kg N/ha

e |

9

1 gr/ml

100
0179

% 178000 N/ha

1 g/ml
= 99.441.340,78 ml pupuk cair/ha
2 kg

Dosis Pupuk cair per polibag =— — %99.441.340,78 ml/ha

2x10%kg fha
= 78,992 ml pupuk cair/polibag
— Perlakuan pupuk cair per polibag :

100% Pupuk cair = 78,992 ml/polibag

50% Pupuk cair :— % 78,992 ml/polibag
= 39,461 ml/polibag

75% Pupuk cair = x 78,992 ml/polibag
= 59,2 nalipag



Lampiran 4. Dosis pupuk dasar

Kedalaman tanah yang diambil = 20 cm
Berat isi tanah = 1,26g/cin
Berat HLO = 18 cnf x Bl x 20 cm

=18 cnfx 1,26 g/cm3 x 20 cm

=2,52 x 1%y

= 2,52x 10kg

Kebutuhan KCllha == x == x 50 kg K /ha

=120,512 kg KCl/ha

Kebutuhan KCl/polibag

Kebutuhan SR /ha = :fc ®

3E

= {';”,5 x 120,512 kg KCl/ha

=0,9564 x 18 kg KCl/ha

= 0,9564 g KCl/polibag

— x50 kg P/ha

= 318,354 kP /ha

Kebutuhan SR /polibag

=——" % 318,354 kg SP36/ha

= 0,25 x 10 kg SRs/ha
= 0,25 @SRk /polibag

40
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Lampiran 5. Perhitungan kebutuhan air pada kapasitas lapang gtanah

Kode BB+K(g) BO+K(g) KatauR BB (g) BO (g)
KA KU 236,84 227,3 1(]?)5,02 121,82 112,28
KA KL 254,82 227,3 115,02 139,8 112,28

KA KU = =% 100%
= ' X 100%
=8,49 %

KA KL = === x 100%
= oo X 100%
=24,51 %

Tanah setara 2 kg tanah :

KA KU  ==—=x100%

8,49% ST 1009

16,98 kg =100 BKU - 200 kg

BKU = 2,16 kg

KA KL = = —— X 100%

24,51 % —-L Z % 1000

49,02 kg =100 BKL — 200 kg

BKL = 2,49 kg

Jumlah air yang harus ditambahkan = BKL-BKU

=2,49 kg — 2,16 kg
=0,3302 kg = 330,2 ml/polibag



Lampiran 6. Hasil Analisis Dasar Entisol

42

Hasil Analisis

No Analisis Dasar Kategori*
Dasar

1. N total (%) 0,03 Sangat
Rendah

2. N tersedia (ppm) 24,32 Rendah

3. P tersedia (mg Ky 28,95 Sedang

4. C organik (%) 0,324 Rendah

5.  K-dd (me 1009) 0,156 Rendah

6. Na-dd (me 100 0,007 Rendah

7.  KTK (me 100 &) 10,62 Rendah

8. pH 6,5 Agak Masam

9. Beratlsi (g/cr) 1,26

10. Kelas Tekstur Lempung Berpasir  Pasir
(76,63%),
Debu
(14,22%),
Liat (9,15%)

Keterangan:

* = Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah (LPT, 1983

Lampiran 7. Hasil Analisis Laboratorium Pupuk Cair

No. Analisis Hasil Analisis Pupuk Kategori*
Cair
1 pH (HO) 6,0 Agak masam (< 6,6)
2 C-organik (%) 0,82 Rendah ( <22,4)
3 P total (%) 0,049 Rendah (<0,3)
4 K total (%) 0,498 Rendah (<0,3)
5 N total (%) 0,179 Rendah (<0,6)
6 C/N 5 Rendah (<10)
Keterangan:

* = Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah (LPT, 1983
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Lampiran 8. Hasil Analisis Sidik Ragam (ANOVA) Pengaruh Pemnidoe Pupuk
Cair Terhadap Tinggi Tanaman

Pengamatan SK JK db KT F Hit F tabel
5 %
2 MST Frekuensi (F) 0,391 2 0,195 0,787" 3,40
Dosis (D) 2250 3 0,750 3,023* 3,01
F*D 0,309 6 0,052 0,208" 2,51
Galat 5,953 24
Total 8,903 35
4 MST Frekuensi (F) 0,289 2 0,144 0,044" 3,40
Dosis (D) 86,547 3 28,849 8,835 3,01
F*D 18,359 6 3,060 0,937" 2,551
Galat 75,107 24
Total 191,266 35
6 MST Frekuensi (F) 2,735 2 1,367 0,626" 3,40
Dosis (D) 257,203 3 85,734 39,228* 3,01
F*D 7336 6 1,223 0,559" 2,51
Galat 52,453 24
Total 319,727 35

Keterangan :
*: Beda Nyata; SK : Sumber Keragaman; JK: Jumlaladrat; tn: Tidak Beda
Nyata; db: Derajat Bebas; KT: Kwadrat Tengah; MBlhggu Setelah Tanam

Lampiran 9. Hasil Analisis Sidik Ragam (ANOVA) Pengaruh Pemdoe Pupuk
Cair Terhadap Jumlah Daun

Pengamatan SK JK db KT F Hit F tabel
5 %
2 MST Frekuensi (F) 0,056 2 0,028 0,111™ 3,40
Dosis (D) 1,556 3 0,591 2,074" 3,01
F*D 1,278 6 0,213 0,852" 2,51
Galat 6,000 24
Total 8,889 35
4 MST Frekuensi (F) 0,389 2 0,196 0,636 3,40
Dosis (D) 7861 3 2,620 8,576* 3,01
F*D 0,722 6 0,120 0,394™ 2,51
Galat 7,333 24
Total 16,306 35
6 MST Frekuensi (F) 0,056 2 0,028 0,077" 3,40
Dosis (D) 39,972 3 12,324 34,128* 3,01
F*D 1,278 6 0,213 0,590" 2,51
Galat 8,667 24
Total 46,972 35

Keterangan :
*: Beda Nyata; SK : Sumber Keragaman; JK: Jumlala#rat; tn: Tidak Beda
Nyata; db: Derajat Bebas; KT : Kwadrat Tengah; MBlinggu Setelah Tanam
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Lampiran 10. Hasil Analisis Sidik Ragam (ANOVA) Pengaruh Penoe Pupuk
Cair Terhadap Bobot Segar Tanaman (6 MST)

SK JK db KT F Hit F Tabel
5%

Frekuensi (F) 2,325 2 1,163 0,260 3,40
Dosis (D) 705,663 3 235,221 52,609* 3,01
F*D 17,589 6 2,932 0,656 2,51
Galat 107,306 24

Total 832,883 35

Keterangan :

*: Beda Nyata; SK : Sumber Keragaman; JK: Jumlala#rat; tn: Tidak Beda
Nyata; db: Derajat Bebas; KT: Kwadrat Tengah; MBlihggu Setelah Tanam

Lampiran 11. Hasil Analisis Sidik Ragam (ANOVA) Pengaruh Pende Pupuk
Cair Terhadap Bobot Kering Tanaman (6 MST)

SK JK db KT F Hit F Tabel
5%

Frekuensi ( F) 0,015 2 0,008 1,094 3,40
Dosis (D) 12,734 3 4,245 611,961* 3,01
F*D 0,429 6 0,072 10,312* 2,51
Galat 0,166 24

Total 13,345 35
Keterangan :

*: Beda Nyata; SK : Sumber Keragaman; JK: Jumlala#rat; tn: Tidak Beda
Nyata; db: Derajat Bebas; KT: Kwadrat Tengah; MBlhggu Setelah Tanam

Lampiran 12. Hasil Analisis Sidik Ragam (ANOVA) Pengaruh Penoe Pupuk
Cair Terhadap Serapan N Tanaman (6 MST)

SK JK db KT F Hit F Tabel
5%

Frekuensi (F) 0,021 2 0,010 0,260" 3,40
Dosis (D) 8,625 3 2,875 71,399* 3,01
F*D 0,313 6 0,052 1,296" 2,51
Galat 0,966 24

Total 9,926 35
Keterangan :

* . Beda Nyata; SK : Sumber Keragaman; JK: Jumlala#rat; tn: Tidak Beda
Nyata; db: Derajat Bebas; KT: Kwadrat Tengah; MBlihggu Setelah Tanam
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Lampiran 13. Pengaruh Dosis dan Frekuensi Pemberian Pupuki€diadap
Tinggi Tanaman

2 MST
Frekuensi Dosis Rata-rata
Do D: D> D3
F. 3,67 3,13 3,30 3,77 3,467
F 3,67 3,07 3,43 3,67 3,45
Fs 3,80 3,50 3,33 4,10 3,68
Rata-rata 3,711 ab 3,23 a 3,355 ab 3,84 b
% Peningkatan 3,47%
4 MST
Frekuensi Dosis Rata-rata
Do D1 D, Ds
F 7,8 9,07 9,3 14,9 10
F 7,87 9,33 9,47 11,87 9,87
F 8,2 9 8,5 12,03 9,68
Rata-rata 7,95 a 954 a 9,56 a 12,67 b
% Peningkatan 20% 20,25% 59,37%
6 MST
Frekuensi Dosis Rata-rata
Do D, D, Ds
F. 12,27 17,07 16,9 20,27 16,62
F 11,3 16,13 16,93 19,43 15,95
F; 12,67 17,5 16,23 18,8 16,3
Rata-rata 12,07 a 1690 b 16,68 b 195 c
% Peningkatan 40,01% 38,19% 61,55%

Keterangan : Angka yang tidak diberikan notasi pduais yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada frekunsi Qujcan, p =
5%)
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Lampiran 14. Pengaruh Dosis dan Frekuensi Pemberian PupukTedanadap
Jumlah Daun

2 MST
Frekuensi Dosis Rata-rata
Do D: D> D3
F. 4,67 4,33 4,67 4,33 4.5
F 4,67 4 4,33 4.67 4.41
Fs 5 4,33 4 4,33 4,41
Rata-rata 477 b 422 a 444 ab 477 b
% Peningkatan
4 MST
Frekuensi Dosis Rata-rata
Do D1 D, Ds
F. 5,33 6,67 6,67 6,33 6,25
F 5,33 6 6,33 6,33 6
Fs 5,33 6,33 6,33 6,67 6,17
Rata-rata 533 a 6,33 b 6,44 b 6,44 b
% Peningkatan 18,76% 20,82% 20,82%
6 MST
Frekuensi Dosis Rata-rata
Do D, D, Ds
F 6 8,67 8,33 9 8
F 6,33 8,67 8,67 8,33 8
F 6,33 8,33 8,33 8,67 7,9
Rata-rata 6,22 a 855 b 844 b 866 b
% Peningkatan 37,45% 35,69% 39,22%

Keterangan : Angka yang tidak diberikan notasi pduais yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada frekuensiujican, p =
5%)

Lampiran 15. Pengaruh Dosis dan Frekuensi Pemberian Pupuk Teairadap
Bobot Segar Tanaman

Frekuensi Dosis Rata-rata
D1 D, Ds Do

F1 18,24 26,60 26,90 31,91 25,91

F 17,94 26,93 28,21 29,35 25,6

F; 19,57 27,85 27,37 30,14 26,23

Rata-rata 18,58 a 27,12 b 2749 b 30,46 c

% Peningkatan 4596%  47,95%  63,93%

Keterangan : Angka yang tidak diberikan notasi pdshis yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada frekuensilujican, p =
5%)
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Lampiran 16. Pengaruh Dosis dan Frekuensi Pemberian Pupuki€diadap
Bobot Kering Tanaman

Frekuensi Dosis Rata-rata
Do D: D> D3

F. 1,52 2,76 2,63 3,3 2,55

F 1,44 2,87 2,82 2,91 2,50

F 1,57 2,76 2,83 2,89 2,51

Rata-rata 151 a 279 b 276 b 303 c

% Peningkatan 84,76% 82,78% 100%

Keterangan : Angka yang tidak diberikan notasi pduis yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada frekuensiujican, p =
5%)

Lampiran 17. Pengaruh Dosis dan Frekuensi Pemberian Pupuki€diadap
Serapan N Tanaman

Frekuensi Dosis Rata-rata
Do D D> D3

F: 0,97 1,94 1,77 2,34 1,75

F 0,76 1,95 1,99 2,19 1,72

Fs 1,11 1,83 1,93 2,26 1,78

Rata-rata 0,94 a 1,90 b 1,89 b 2,26 C

% Peningkatan 96 % 95 % 132 %

Keterangan : Angka yang tidak diberikan notasi pduais yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada frekuensiujican, p =
5%)



Lampiran 18 . Data Pengukuran Tinggi tanaman, jumlah daun, tikdring dan serapan N tanaman

Tinggi Tanaman Jumlah Daun Berat Serapan
Perlakuan (cm) (helai) Kering N
2 4 6 2 4 6 (9) (mg/tan)
F1Do 0.97
3.667 7.8 12.2667 4.667 5.333 6 1.52
F2Do 0.76
3.667 7.86667 11.3 4.667 5.333 6.333 1.44
FsDo 1.11
3.8 8.2 12.6667 5 5.333 6.333 1.573
F.iD1 1.94
3.133 9.06667 17.0667 4.333 6.667 8.667 2.763
F2D1 1.95
3.067 9.33333 16.1333 4 6 8.667 2.867
F3D1 1.83
3.5 9 175 4333 6.333 8.333 2.763
F.D2 1.77
3.3 9.3 16.9 4.667 6.667 8.333 2.633
F2D2 1.99
3.433 9.46667 16.9333 4.333 6.333 8.667 2.817
F3D2 1.93
3.333 8.5 16.2333 4  6.333 8.333 2.83
F.D3 2.34
3.767 149 20.2667 4.333 6.333 9 3.3
F2D3 2.19
3.667 11.8667 19.4333 4.667 6.333 8.333 2.91
F3D3 2.26
4.1 12.0333 18.8 4.333 6.667 8.667 2.887

Keterangan : Fl:setiap hari penyemprotan, F2:dusékali penyemprotan, F3:tiga hari sekali penyertgr. DO:kontrol(penyemprotan
dengan aquadest), D1:dosis 50%, D2:dosis 75%, D3:d661%

8y



Lampiran 19. Korelasi Antar Parameter

Tinggi Jumlah Bobot Bobot
Frekuensi Dosis tanaman daun Serapan N kering segar
Frekuens 1
Dosis 0.000 1
Tinggi tanaman -0.045  0.827* 1
Jumlah daun -0.030  0.707** 0.819** 1
Serapan N 0.020  0.840** 0.927** 0.819** 1
Kadar N 0.141  0.523* 0.639** 0.358*  0.744*
Bobot Kering -0.027  0.831** 0.900** 0.895** 0.951** 1
Bobot segar 0.027  0.837* 0.963** 0.857** 0.952** 0.948**

Keterangan :
*) : signifikan pada level 5%

**) 1 signifikan pada level 1%

6
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Lampiran 20. Gambar Tanaman Sawi pada 6 MST

F1Do F2Do

» 4 ’ Pt~ — 8.1y
g F1DOouU2 F1DOU3
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